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Abstract. This research aims to increase students’ understanding in choosing a
career after graduating from Vocational High School (SMK) through individual
counseling guidance services using empathy counseling techniques and the use
of digital media, such as YouTube videos and Google Forms. The method used
is the STAR method (Situation, Challenges, Action, Reflection on Results and
Impact) with a Person-Centered Therapy approach. The research results
showed that students experienced increased understanding regarding career
choices, supporting and inhibiting factors, as well as the steps that must be
taken to achieve their career goals.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam
memilih karir setelah lulus dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) melalui
layanan bimbingan konseling individu dengan teknik empati konseling dan
pemanfaatan media digital, seperti video YouTube dan Google Form. Metode
yang digunakan adalah metode STAR (Situasi, Tantangan, Aksi, Refleksi Hasil
dan Dampak) dengan pendekatan Person-Centered Therapy. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan pemahaman terkait pilihan
karir, faktor pendukung dan penghambat, serta langkah-langkah yang harus
diambil untuk mencapai tujuan karir mereka.

Kata Kunci: Bimbingan Konseling, Pemilihan Karir, Sekolah Menengah
Kejuruan, Empati Konseling, Media Digital.
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PENDAHULUAN

Pemilihan karir merupakan salah satu keputusan penting yang dihadapi siswa
setelah menyelesaikan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Keputusan
ini tidak hanya berdampak pada kehidupan profesional mereka di masa depan, tetapi
juga terhadap kesejahteraan psikologis dan sosial. Menurut Super (1980),
perkembangan karir individu dipengaruhi oleh faktor internal seperti minat, bakat, dan
nilai pribadi, serta faktor eksternal seperti dukungan keluarga, lingkungan sosial, dan
akses informasi. Oleh karena itu, pemahaman yang baik mengenai pilihan karir sangat
penting agar siswa dapat membuat keputusan yang tepat sesuai dengan potensi dan

aspirasi mereka.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa SMK masih
mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan karir. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kurangnya informasi, minimnya layanan bimbingan Karir, serta
keterbatasan eksplorasi terhadap berbagai opsi karir menjadi faktor utama yang
menyebabkan ketidakpastian dalam pemilihan jalur karir setelah lulus (Santrock, 2018).
Selain itu, penelitian oleh Gibson & Mitchell (2008) mengungkapkan bahwa kurangnya
bimbingan dalam pengambilan keputusan karir dapat menyebabkan kecemasan dan
ketidakpastian dalam memasuki dunia kerja atau melanjutkan pendidikan ke jenjang

lebih tinggi.

Dalam menghadapi tantangan ini, bimbingan dan konseling memiliki peran yang
sangat penting dalam membantu siswa memahami potensi mereka dan mengeksplorasi
berbagai pilihan karir yang tersedia. Rogers (1951) mengembangkan teori Person-
Centered Therapy, yang menekankan pentingnya empati dan hubungan positif antara
konselor dan konseli dalam membantu individu menemukan solusi terbaik bagi dirinya
sendiri. Teknik empati konseling, yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap
pengalaman emosional konseli, dapat membantu siswa mengatasi kecemasan dan
membuat keputusan yang lebih rasional dan matang terkait pilihan karir mereka (Corey,
2013).
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Selain pendekatan konseling individu, pemanfaatan teknologi dalam bimbingan
karir juga semakin berkembang. Menurut Anderson (2020), media digital seperti video
edukatif dan survei daring dapat meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa
terhadap suatu topik. Dengan adanya kemudahan akses informasi melalui platform
digital seperti YouTube dan Google Form, siswa dapat lebih aktif dalam mengeksplorasi
berbagai pilihan karir yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa dalam memilih Kkarir setelah lulus SMK melalui
layanan bimbingan konseling individu dengan teknik empati konseling dan pemanfaatan
media digital. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
layanan bimbingan karir di sekolah serta membantu siswa dalam membuat keputusan

yang lebih terarah dan sesuai dengan potensinya.

KAJIAN PUSTAKA
1. Konsep Bimbingan dan Konseling dalam Pemilihan Karir

Bimbingan dan konseling merupakan layanan yang bertujuan membantu
individu dalam memahami dan mengembangkan potensinya, serta mengambil
keputusan yang tepat terkait karir dan kehidupannya. Menurut Gibson & Mitchell
(2008), bimbingan Kkarir berfungsi untuk membantu siswa dalam mengeksplorasi
berbagai jalur karir yang sesuai dengan minat, bakat, dan nilai mereka. Layanan ini
mencakup pemberian informasi Kkarir, pelatihan keterampilan pengambilan keputusan,

serta strategi untuk menghadapi tantangan dalam dunia kerja.

Super (1980) mengembangkan teori perkembangan karir yang menekankan
bahwa individu mengalami berbagai tahapan eksplorasi sebelum akhirnya membuat
keputusan karir. Dalam konteks siswa SMK, tahap eksplorasi ini sangat penting karena
akan menentukan langkah selanjutnya, apakah akan langsung memasuki dunia kerja

atau melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. Oleh karena itu, layanan
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bimbingan karir di sekolah harus mampu memberikan pemahaman yang komprehensif
kepada siswa mengenai pilihan yang tersedia, termasuk peluang kerja, jalur pendidikan

lanjutan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam karir.
2. Teknik Empati dalam Konseling Individu

Teknik empati dalam konseling individu merupakan pendekatan yang berfokus
pada pemahaman mendalam terhadap perasaan dan pengalaman konseli. Carl Rogers
(1951) dalam teori Person-Centered Therapy menyatakan bahwa empati adalah salah
satu komponen kunci dalam hubungan konseling yang efektif. Konselor yang mampu
menunjukkan empati dapat membantu konseli merasa lebih dihargai dan didukung,

sehingga mereka lebih terbuka dalam mengeksplorasi masalah dan mencari solusi.

Menurut Corey (2013), teknik empati dalam konseling individu dapat
meningkatkan efektivitas layanan bimbingan karir karena memungkinkan siswa untuk
menggali potensi diri mereka dengan lebih mendalam. Melalui pendekatan ini, siswa
dapat memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir mereka, termasuk
kekuatan, kelemahan, serta nilai-nilai yang mereka anut. Dengan demikian, mereka

dapat membuat keputusan yang lebih matang dan sesuai dengan aspirasi mereka.
3. Pemanfaatan Media Digital dalam Bimbingan Karir

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
metode bimbingan karir. Penelitian yang dilakukan oleh Anderson (2020) menunjukkan
bahwa penggunaan media digital, seperti video edukatif dan survei daring, dapat
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap berbagai aspek Karir.
Platform seperti YouTube dan Google Form menjadi alat yang efektif dalam menyajikan

informasi dengan cara yang lebih interaktif dan mudah diakses.

Penggunaan video YouTube dalam bimbingan karir memungkinkan siswa untuk
mendapatkan informasi dari sumber terpercaya secara visual dan auditori, yang dapat

meningkatkan pemahaman mereka tentang dunia kerja dan pilihan studi lanjut (Mayer,
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2009). Selain itu, Google Form dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur

pemahaman dan minat karir siswa melalui survei yang terstruktur.

Studi yang dilakukan oleh Green & Burch (2018) menemukan bahwa siswa
yang mendapatkan bimbingan karir berbasis teknologi lebih aktif dalam mencari
informasi dan lebih percaya diri dalam mengambil keputusan Kkarir. Hal ini
menunjukkan bahwa media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam
bimbingan, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan eksplorasi karir

siswa.
4. Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Karir Siswa SMK

Keputusan karir siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Menurut Lent, Brown, & Hackett (1994) dalam teori Social Cognitive Career
Theory (SCCT), faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan karir meliputi:

1. Minat dan Bakat — Siswa cenderung memilih karir yang sesuai dengan minat dan

bakat mereka.

2. Self-Efficacy (Keyakinan Diri) — Individu yang memiliki keyakinan tinggi

terhadap kemampuannya lebih cenderung mengejar karir yang menantang.

3. Pengaruh Sosial dan Dukungan Lingkungan — Dukungan dari orang tua, guru,

dan teman sebaya sangat berperan dalam membentuk pilihan karir siswa.

4. Akses terhadap Informasi Karir — Siswa yang memiliki akses lebih luas terhadap

informasi karir cenderung membuat keputusan yang lebih matang.

Dalam konteks pendidikan kejuruan, penelitian yang dilakukan oleh Hooley et
al. (2015) menemukan bahwa siswa SMK sering kali mengalami keterbatasan informasi
mengenai jalur karir yang dapat mereka tempuh. Oleh karena itu, penting bagi sekolah
untuk menyediakan layanan bimbingan karir yang lebih komprehensif dan berbasis data

untuk membantu siswa dalam proses pengambilan keputusan.
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5. Metode STAR (Situasi, Tantangan, Aksi, Refleksi Hasil dan Dampak) dalam
Bimbingan Karir

Metode STAR merupakan pendekatan yang sering digunakan dalam bimbingan
karir untuk membantu individu memahami dan menganalisis pilihan karir mereka.
Model ini mencakup empat tahap utama (Andrews, 2019): 1) Situasi — Mengidentifikasi
masalah yang dihadapi dalam pemilihan karir, 2) Tantangan — Menguraikan hambatan
yang harus diatasi untuk mencapai tujuan karir, 3) Aksi — Langkah-langkah yang
diambil untuk mengatasi tantangan dan mencapai tujuan karir, 4) Refleksi Hasil dan
Dampak — Mengevaluasi keberhasilan tindakan yang telah dilakukan serta dampaknya

terhadap keputusan Karir.

Menurut Brown & Lent (2016), metode STAR efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa karena memberikan struktur yang jelas dalam proses eksplorasi dan
pengambilan keputusan karir. Dengan menerapkan metode ini dalam layanan bimbingan
konseling individu, siswa dapat lebih sistematis dalam menganalisis pilihan Kkarir

mereka dan membuat keputusan yang lebih terarah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode STAR (Situasi, Tantangan, Aksi, Refleksi Hasil dan
Dampak) yang diterapkan dalam bimbingan konseling individu. Subjek penelitian
adalah siswa SMK Darul Fikr Andong Boyolali yang mengalami kebingungan dalam

memilih jalur karir setelah lulus.

1. Situasi: Siswa SMK mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan karir

akibat minimnya informasi dan bimbingan.

2. Tantangan: Kurangnya pemahaman tentang karir, keterbatasan akses informasi,

serta kurangnya layanan bimbingan Karir.
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3. Aksi: Penerapan layanan bimbingan konseling individu dengan teknik empati

konseling, didukung oleh media video YouTube dan Google Form.

4. Refleksi Hasil dan Dampak: Evaluasi

dilakukan melalui observasi,

wawancara, serta pengisian angket oleh siswa setelah mengikuti layanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan layanan bimbingan konseling individu dengan

teknik empati konseling dan pemanfaatan media digital seperti YouTube dan Google

Form. Untuk mengukur efektivitas program ini, dilakukan evaluasi terhadap 50 siswa

kelas X11 SMK Darul Fikr Andong Boyolali. Data dikumpulkan melalui angket pre-

test dan post-test, serta observasi selama sesi bimbingan.

3.1 Peningkatan Pemahaman Siswa terhadap Pemilihan Karir

Berdasarkan hasil angket pre-test dan post-test,

terdapat peningkatan

pemahaman siswa mengenai pemilihan karir setelah mengikuti layanan bimbingan.

Skor Rata-rata

Aspek yang Dinilai Pre-Test
Pemahaman tentang opsi 60,2
karir

Kesadaran terhadap minat 55,8
dan bakat

Kesiapan mengambil 52,4

keputusan karir

Kemampuan mencari 58,6

informasi karir

Skor Rata-rata

Post-Test

854

82,1

79,3

84,2

Persentase

Peningkatan

+41,9%

+47,2%

+51,3%

+43,8%

Dari tabel di atas, terlihat bahwa seluruh aspek mengalami peningkatan lebih

dari 40% setelah siswa mengikuti sesi bimbingan dan memanfaatkan media digital

sebagai sumber informasi tambahan.
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3.2 Efektivitas Teknik Empati Konseling dalam Proses Bimbingan

Untuk mengukur efektivitas teknik empati konseling, siswa diminta menilai
pengalaman mereka setelah mengikuti sesi bimbingan. Hasil angket menunjukkan

bahwa:

a. 92% siswa merasa lebih nyaman dalam berdiskusi dengan konselor dibandingkan
sebelum bimbingan dilakukan.

b. 88% siswa merasa lebih percaya diri dalam menentukan pilihan karir setelah

mendapatkan arahan personal dari konselor.

c. 85% siswa menyatakan bahwa teknik empati konseling membantu mereka lebih

memahami faktor internal (minat, bakat, dan potensi diri) dalam memilih karir.

Hasil ini menunjukkan bahwa teknik empati konseling memiliki dampak positif
yang signifikan dalam membantu siswa menggali potensi dan menentukan pilihan karir

secara lebih mandiri.
3.3 Pemanfaatan Media Digital dalam Bimbingan Karir

Penelitian ini juga mengukur efektivitas penggunaan video edukatif di YouTube
dan Google Form sebagai alat pendukung bimbingan.

1. Video Edukatif YouTube

a. 87% siswa menyatakan bahwa video edukatif membantu mereka

memahami lebih banyak pilihan karir.

b. 79% siswa merasa bahwa visualisasi dalam video lebih menarik

dibandingkan membaca materi tertulis.

c. 83% siswa menonton video lebih dari satu kali untuk memahami materi
lebih baik.

2. Google Form sebagai Alat Evaluasi
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a. 90% siswa merasa lebih mudah merefleksikan pilihan karir mereka melalui
Google Form.

b. 81% siswa menyatakan bahwa pertanyaan dalam angket membantu mereka

berpikir lebih mendalam tentang keputusan Karir.

c. 76% siswa menganggap bahwa penggunaan Google Form mempermudah

mereka menyusun rencana karir secara bertahap.

Data ini menunjukkan bahwa media digital dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam

meningkatkan pemahaman siswa terkait pemilihan Kkarir.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Layanan bimbingan konseling individu dengan teknik empati konseling, yang
didukung oleh media digital seperti video YouTube dan Google Form, terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap pemilihan karir setelah lulus SMK.
Pendekatan ini membantu siswa memahami faktor pendukung dan penghambat dalam
menentukan jalur karir, serta memberikan mereka keterampilan dalam membuat

keputusan yang lebih tepat.
Saran

1. Sekolah diharapkan dapat mengintegrasikan media digital dalam layanan
bimbingan konseling agar lebih efektif dan menarik bagi siswa.

2. Konselor perlu mengembangkan metode yang lebih interaktif dan berbasis

teknologi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam bimbingan karir.

3. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menguji efektivitas metode ini
pada kelompok siswa yang lebih luas.
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